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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a chronic disorder of metabolites caused by the pancreas does not 

produce insulin or the body can not use effectively produced insulin. The purpose of this 

study to determine the effectiveness of decreased blood glucose levels in male white rist 

wistar induced sucrose. This was an experimental study using glucose tolerance test 

using 5 treatment groups, negative control, positive control, rosella flower extract group 

dose 65 mg / kgBB, 130 mg / kgBB, and 195 mg / kgBB. Then the data were analyzed 

using SPSS using one way anova.The results showed that the administration and effect of 

etosol extract of rosella flower can decrease blood glucose level, seen in one way anova 

test showed significance value 0,707> 0,05 meaning there is no significant difference 

between treatment in lowering blood glucose level in rats white male wistar induced 

sucrose.The roselle flower ethanol extract can decrease blood glucose level but there is 

no significant difference between the treatments in lowering blood glucose levels in 

wistar male rats induced by sucrose. 

 

Keywords: The rosella flower ethanol extract, blood glucose level, sucrose 

 

 

INTISARI 

 

Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan metabolit menahun akibat pankreas 
tidak memproduksi insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi 

secara efektif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus putih jantan wistar yang diinduksi sukrosa. Penelitian ini 
penelitian eksperimental, dengan menggunakan uji toleransi glukosa menggunakan 

sebanyak 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol positif, kelompok ekstrak 

bunga rosella dosis 65 mg/ kgBB, 130 mg/kgBB, dan 195 mg/kgBB. Kemudian data 

dianalisis mengunakan SPSS menggunakan one way anova.Hasil menunjukkan bahwa 
pemberian dan efek yang didapatkan ekstrak etanol bunga rosella dapat menurunkan 

kadar glukosa darah, dilihat pada uji one way anova menunjukkan nilai signifikansi 0,707 

> 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan dalam menurunkan 
kadar glukosa darah pada tikus putih jantan wistar yang diinduksi sukrosa. Ekstrak etanol 

bunga rosella dapat menurunkan kadar glukosa darah tetapi tidak ada perbedaan yang 

nyata antar perlakuan dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan 

wistar yang diinduksi sukrosa. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol bunga rosella, kadar glukosa darah, sukrosa 
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LATAR BELAKANG 

Diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan metabolit menahun akibat 

pankreas tidak memproduksi insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin 

yang diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon yang mengatur 

keseimbangan kadar gula darah. Akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi 

glukosa di dalam darah atau hiperglikemia (Riskesdas, 2013). 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2013 terdapat 

382 juta orang yang hidup dengan diabetes didunia. Pada tahun 2035 jumlah 

tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 592 juta orang. Di indonesia, 

prevalensi penderita DM tahun 2013 menunjukkan sekitar 12 juta jiwa menderita 

diabetes dengan distribusi yang menderita diabetes melitus tahun 2007 di 

indonesia 6,9 %, pada tahun 2013 distibusi yang menderita diabetes mengalami 

penurunan yaitu 5,7% (Riskesdas, 2013).  

Banyak tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan contohnya bunga rosella 

namun pemanfaatannya sangat kurang dan sudah banyak beredar teh bunga 

rosella sangat terbatas dan di masyarakat umumnya hanya digunakan untuk 

minuman. Kandungan kimia bunga rosela yaitu antosianin, betakerotain, vitamin 

C, tiamin, ribloflavin, flavonoid, dan niasin. Kelopak bunga rosela merupakan 

pikmen antosianin yang termasuk dalam golongan flavonoid yang berperan 

sebagai antioksidan (Hayati dkk., 2012).  

Menurut penelitian yang telah dilakukan (Suarsana, 2009), menyebutkan 

bahwa senyawa flavonoid dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

dengan cara merangsang sel β-pankreas untuk dapat memproduksi insulin lebih 

banyak, penelitian yang dilakukan oleh Fiana dan Oktaria (2016) menyebutkan 

bahwa saponin dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan cara menghambat 

kerja enzim α-glukosidase yaitu enzim yang ada di dalam usus yang berfungsi 

untuk mengubah karbohidrat menjadi glukosa. Enzim α-glukosidase inhibitor ini 

menghambat absorpsi glukosa pada usus halus, sehingga berfungsi sebagai 

antihiperglikemik. 

Penelitian ini dibatasi pada pengukuran kadar glukosa darah kelompok 

kontrol negatif,  kelompok kontrol positif dan perlakuan ekstrak bunga rosella 

pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi sukrosa dengan menggunakan 

alat ukur glukosa darah Glucometer Easy Touch. Tujuan penelitian ini Untuk 

mengetahui uji efektivitas penurunan kadar glukosa darah ekstrak etanol bunga 

rosella pada tikus putih jantan yang di induksi sukrosa. Hipotesis penelitian ini 

adalah ekstrak etanol dari bunga rosella dapat mempengaruhi penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus yang diinduksi sukrosa. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Farmakologi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cendekia Utama Kudus. Sampel 

yang digunakan kdalam penelitian ini adalah tikus putih jantan galur wistar yang 

berumur ± 2-3 bulan dengn berat badan berkisar antara ± 100-200 gram. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kadang pemelihara 

hewan, sarung tangan, tempat minum, Water bath, corong kaca, pipet tetes, 
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penyaring, timbangan analitik, ayakan, alat-alat gelas (beaker glass, gelas ukur, 

kaca arloji, batang pengaduk), sonde, holder tikus, Glucose Tes (Easy Touch) dan 

test-strips. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan 

hewan, bunga rosella, Aquadest, glibenklamid, sukrosa, etanol 70%, CMC Na. 

Pembuatan Serbuk Simplisia 

Bunga rosella kering yang sudah didapatkan kemudian diserbuk, langkah 

tersebut diawali dengan simplisia kering sebanyak 1 kg kemudian diserbuk 

menggunakan blender mendapatkan sebanyak 500 gram kemudian diayak 

menggunakan ayakan mesh 40 agar halus untuk dilakukan proses ekstraksi 

maserasi. 

Pembuatan Ekstrak Bunga Rosella 

Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) kering kemudian ekstraksi 

menggunakan proses ekstraksi maserasi yaitu timbang sebanyak 250 gram bubuk 

Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) masukkan dalam wadah tertutup lalu 

tambahkan pelarut etanol 70 % sebanyak 1250 ml  lalu diamkan selam 3 x 24 jam 

dan diaduk-aduk sehari sekali, setelah 3 hari kemudian ekstrak disaring 

menggunakan kertas saring lalu ekstrak tersebut diuapkan menggunakan 

waterbath sampai mendapatkan ekstrak kental, hasil ekstrak 57,33 gram. 

Pemberian Glibenklamid 

Dosis terapi glibenklamid pada manusia adalah 5 mg. Takaran konversi 

dosis untuk manusia dengan berat badan (BB) 70 kg pada tikus dengan BB 200 g 

adalah 0,018, maka dosis untuk tikus 200 g, yaitu: 0,018 x 5 mg x 50/70 = 0,064 

mg/ 200 g BB. Glibenklamid 3,2 mg dilarutkan dengan aquadest steril sampai 

volume 100 ml, diberikan peroral sebanyak 2 ml tiap kali pemberian. 

Pemberian Sukrosa 

Dosis sukrosa yang dipakai pada kelinci yaitu 3 g/KgBB per oral maka 

perhitungan dosis sukrosa untuk tikus (200 gram) adalah sebagai berikut 1,5 x 3 

x0,25 = 1,125 g/gBB (0,25 adalah konversi dosis kelinci ke tikus menurut 

harminta, 2006 dalam Febrilian dan Pujiastuti 2017). Dosis sukrosa  yang akan 

digunakan dihitung berdasarkan berat badan masing-masing tikus kemudian 

dilarutkan dalam aquadest sebanyak 2,5 ml dan diberikan pada masing-masing 

tikus. 

Dosis Ekstrak Bunga Rosella  

Menurut penelitian yang dilakuka oleh Setiawan, 2010. Volume cairan 

maksimal yang dapat diberikan per oral pada tikus wistar adalah 5 ml/ 100 g, 

disarankan takaran dosis tidak boleh melebihi setengah kali volume maksimalnya, 

takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat badan (BB) 70 kg pada tikus 

dengan BB 200 g adalah 0,018. Rata-rata orang indonesia beratnya 50 kg. Dosis 

untuk ekstrak kelopak bunga rosella dikonversikan menjadi tiga tingkatan dosis, 

yaitu sebesar 65 mg/200 g BB, 130 mg/ 200 g BB dan 195 mg/ 200 g BB. 

Dosis kelopak bunga rosella yang dipakai adalah dosis yang biasa 

digunakan di masyarakat, yaitu 3-4 kuntum bunga rosella, jika dikonversi menjadi 

± 10 gram. Maka dosis untuk tikus yaitu : 

(10 x 1000 mg x 0,018 x 50/70) / 200 g BB 

= 128,6 mg/ 200 g BB, ekuivalen dengan 130 mg/ 200 g BB 
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Dalam percobaan dipakai dosis ekstrak kelopak bunga rosella yang 

bertingkat : 

Kelompok uji I: Dosis rendah/ dosis 1      = 0,5 x 130 mg/ 200 g BB 

 = 65 mg/ 200 g BB 

Kelompok uji II: Dosis sedang/ dosis 2    = 1 x 130 mg/ 200 g BB 

 = 130 mg/ 200 g BB 

Kelompok uji III: Dosis tinggi / dosis 3  = 1,5 x 130 mg/ 200 g BB 

 = 195 mg/ 200 g BB 

Pembagian Hewan Uji 

Hewan uji dibagi secara acak dalam 5 kelompok yaitu kelompok negatif (-) 

diberikan aquadest, kelompok positif (+) diberikan glibenklamid dan kelompok 

perlakuan yaitu ekstrak bunga rosella konsentrasi 65 mg/ 200gBB, 130 mg/200 

gBB dan 195 mg/ 200gBB, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor hewan uji. Setelah 

diadaptasikan semua hewan uji dipuasakan selama 18 jam dan tetap diberi minum, 

semua hewan uji kemudian diperiksa kadar glukosa darahnya sebelum diinduksi 

sukrosa (t0), kemudian semua hewan uji diinduksi sukrosa, setelah 30 menit 

kemudian di ukur kembali kadar glukosa darahnya (t1), kemudian semua hewan 

uji diberi larutan uji kemudian diukur kembali kadar glukosa darahnya pada menit 

ke 30 (t2), 60 (t3) dan 120 (t4) setelah diinduksi sukrosa dan larutan uji. Semua 

sampel darah diambil dari vena ekor tikus dan kadar glukosa darah diukur dengan 

glucometer Easy Touch.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji efektifitas ekstrak bunga rosella terhadap kadar glukosa darah tikus 

putih galur wistar diperoleh hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 1 

Hasil Rata-Rata Penurunan Kadar Gula Darah Tikus (mg/dL) Penurunan kadar 

gula darah (mg/dl) 

 
Kelompok 0 30 (setelah 

induksi 

sukrosa) 

30 60 120 

K(-) 85 108 96 127 101 

K(+) 59 102 120 110 87 

P1 78 98 95 100 87 

P2 70 110 92 96 80 

P3 62 99 97 105 94 

Keterangan : 

K(-)  : Kelompok kontrol negatif 
K(+)  : Kelompok kontrol positif 

P1  : Kelompok ekstrak etanol bunga rosella dosis 65 mg/kgBB 

P2  : Kelompok ekstrak etanol bunga rosella dosis 130 mg/kgBB 

P3  : Kelompok ekstrak etanol bunga rosella dosis 195 mg/kgBB 

Menit 0 (t0) : Kadar gula darah puasa  

Menit 30 (t1) : Kadar gula darah 30 menit setelah diinduksi sukrosa  

Menit 30 (t2) : Kadar gula darah 30 menit setelah pemberian sediaan 

Menit 60 (t3) : Kadar gula darah 60 menit setelah pemberian sediaan 

Menit 120 (t4) : Kadar gula darah 120 menit setelah pemberian sediaan 
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Gambar 1 

Grafik hasil rata-rata kadar gula darah 

 

Berdasarkan grafik pada gambar diatas dapat dilihat hasil pengukuran kadar 

glukosa darah tiap kelompok, Setelah dilakukan induksi sukrosa kadar gula darah 

tikus  pada semua kelompok perlakuan terjadi kenaikan kadar glukosa darah (t1) 

kenaikan kadar glukosa darah pada rata-rata kadar glukosa darah setelah induksi 

sukrosa paling tinggi pada kelompok perlakuan 2 yaitu mencapai 110 mg/dl, data 

selengkapnya pada tabel 1. Hal ini menunjukkkan bahwa tubuh tikus  telah 

menyerap glukosa (Ayu dkk, 2014). 

Setelah dilakukan pemberian sediaan, pada kelompok kontrol negatif yang 

diberi aquadest kadar gula darah mengalami penurunan pada menit ke 30 (t2) dan 

terjadi kenaikan sampai pada menit ke 60 (t3), yang berarti aquadest tidak 

memberikan pengaruh pada kadar gula darah tikus. Pada menit ke 120 (t4) terjadi 

penurunan kadar glukosa darah. Hal ini terjadi adanya penurunan kadar gula 

darah, kemungkinan ini menunjukkan telah terjadi eliminasi glukosa pada tubuh 

tikus (Ayu dkk, 2014). 

Kelompok kontrol positif yang diberi obat antidiabetik oral yaitu 

glibenklamid menunjukkan kenaikan kadar glukosa darah pada menit ke 30 (t2) 

setelah pemberian glibenklamid, dan kembali mengalami penurun hingga menit 

ke 120 (t4). Terjadinya penurunan efek obat merupakan konsekuensi dari 

penyerapan yang kurang baik pada saluran cerna, pembuluh darah atau 

peningkatan ekskresi pada ginjal (Setiawan, 2010). 

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan dosis ekstrak bunga rosella dosis 

65mg/kgBB, 130 mg/kgBB, 195 mg/kgBB memiliki efek menurunkan kadar 

glukosa darah, terjadinya kenaikan dan penurunan kadar glukosa darah pada 

masing-masing kelompok perlakuan dapat disebabkan oleh faktor patologik yang 

dapat menyebabkan efek obat menurun, dalam hal ini ekstak bunga rosella ekstrak 

bunga rosella menurun (Setiawan, 2010), penurunan kadar glukosa darah pada 

tikus wistar kemungkinan dipengaruhi oleh adanya senyawa flavonoid dan 

saponin pada ekstrak etanol bunga rosella, kandungan senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam bunga rosella mampu menurunkan kadar gula darah tikus. 
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Salah satu sunyawa yang diduga ada dalam kelopak bunga rosella yang berkhasiat 

dapat menurunkan kadar glukosa darah adalah flavonoid, flavonoid turunan 

flavone seperti gossypetin (hexahidroxyflavo)-3-glucosida yang bersifat 

antioksidan yang dapat menghambat kerusakan sel β pada pulau langerhans 
pankreas yang menghasilkan insulin dan merangsang pelepasan insulin pada sel β 
pankreas untuk di sekresikan ke dalam darah, selain itu flavonoid juga dapat 

menegmbalikan sensitivitas reseptor insulin pada sel (Atiqoh dkk, 2011), 

penelitian yang dilakukan Fiana dan Oktarina (2016) menunjukkan adanya 

saponin yang mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan cara saponin 

bekerja menghambat dari kerja enzim α-glukosidase yaitu enzim yang ada di 

dalam usus yang dapat berfungsi untuk mengubah karbohidrat menjadi glukosa. 

Enzim α-glukosidase inhibitor ini dapat menghambat absorpsi glukosa pada usus 

halus, sehingga berfungsi sebagai antihiperglikemi penurun kadar glukosa darah 

(Fiana dan Oktaria, 2016). 

Menurut (Susilowati dkk, 2014), pH 2 merupakan model kondisi pada 

lambung, dan pH pada usus yaitu 7, pada pH sediaan ekstrak bunga rosella 

menunjukka pH 1 sedangkan kandungan bunga rosella yang berfungsi 

menurunkan kadar glukosa darah adalah saponin  yang bekerjanya diusus halus, 

sedangkan pada usus pHnya harus 7 sehingga cara berkerja dari tiga tingkatan 

dosis  yaitu 65 mg/200 kgBB, 130 mg/200 kgBB, dan 195 mg/200kgBB tersebut 

kurang maksimal dan tidak menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah 

yang signifikan pada ketiga dosis tersebut. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji menggunakan Shapiro-Wilk,didapatkan hasil Test 

of Normality > 0,05 yaitu 0.885, 0.675, 0.448, 0.968, 0.050 dan uji Test 

Homogenity of Variances didapatkan hasil signifikasi sebesar 0.504 nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 maka data tersebut normal dan homogen.  

Hasil dari analisis data One way anova yang dilakukan menunjukkan 

angka signifikasi yaitu sebesar 0.707, sehingga dapat disimpulkan kadar glukosa 

darah (mg/dl) untuk setiap perlakuan tidak ada perbedaan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan ekstrak 

etanol bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat menurunan kadar glukosa 

darah pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi sukrosa. 

 

Saran 
 Dalam penelitin ini masih banyak kekurangan, maka diperlukan penelitian 

yang lebih lanjut lagi mengenai variasi dosis ekstrak bunga rosella untuk dapat 

menurunkan kadar glukosa darah yang lebih siknifikan.  
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 
Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 
Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  
menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 
judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 
jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


